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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

1.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Melalui pendidikan yang tinggi, usia produktif, bergender laki-laki serta 

berstatus sudah menikah maka peluang untuk meraih pendapatan yang lebih 

tinggi akan tercapai. 

2. Melalui pendidikan yang tinggi, usia prouktif, bergender laki-laki serta 

berstatus sudah menikah maka peluang untuk mendapatkan modal yang besar 

akan tercapai. 

3. Melalui pendidikan yang tinggi, usia produktif, bergender laki-laki serta 

berstatus sudah menikah maka peluang untuk memenuhi kebutuhan dasar 

akan tercapai. 

4. Baik pendidikan yang tinggi ataupun yang rendah, usia produktif, bergender 

laki-laki serta berstatus sudah menikah maka peluang untuk mendapatkan 

beban tanggungan sedikit (0 – 3 orang) akan tercapai. 

1.2 Implikasi 

Pendidikan memiliki peran penting dalam penelitian ini, pendidikan dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan di Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut. Dalam 

hal ini pendidikan memegang peranan penting dalam mengentaskan kemiskinan. 

Pendidikan mengurangi kemiskinan secara langsung yaitu dengan meningkatkan 

produktivitas melalui pengelolaan potensi yang ada untuk hasil yang lebih baik dalam 

kegiatan ekonomi, memperbaiki kesempatan kepada mereka untuk memperoleh 

pekerjaan yang lebih baik sehingga akan berdampak kepada pendapatan yang mereka 

terima.  
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Pendidikan yang menunjang untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia kepala keluarga miskin di Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut salah 

satunya dapat dilakukan dengan pengadaan diklat atau pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan usaha. Pengembangan keterampilan tersebut dibantu oleh pemerintah 

berupa KUR (Kredit Usaha Mikro). Pendidikan pada usia yang produktif dengan fisik 

yang masih kuat seseorang akan mampu menghasilkan pendapatan yang meningkat 

dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki sehingga dari pendapatan yang besar 

seseorang bisa memenuhi kebutuhan dasarnya dan meninvestasikannya dalam bentuk 

modal. Sehingga berapapun beban tanggungan yang dimiliki dapat terpenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya. 

1.3 Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat diajukan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Bagi penduduk miskin yang termasuk dalam kelompok usia produktif 

alangkah lebih baiknya agar menambah keterampilan dan keahliannya 

terutama yang bersifat life skill (kecakapan hidup), dengan keahliannya 

tersebut keluarga miskin di Kecamatan Bayongbong dapat memperoleh 

pendapatan yang lebih tinggi. Sehingga pendapatannya bisa dialokasikan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar kelurga miskin dan diinvestasikan 

dalam bentuk modal atau membangun usaha lain.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang kemiskinan 

disarankan untuk menggunakan pengukuran yang lebih lengkap baik 

menurut Sajogyo, BKKBN atau menurut pengukuran lain sehingga dapat 

lebih mewakili masing-masing kategori dengan variabel kontrol yang 

berbeda dengan penelitian ini. 

 


